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Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan per- 
: buatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) 
dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 
(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
: atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud dalam Ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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terkasih yang baik hati: 
belahan jiwaku: wiwiek 
buah hatiku:widhi-nanda-elly 
bapaK-ibu-saudaraku 

ada damai di lubuk hati. 
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SEsIRIH KATA 


ilsuf kondang asal Yunani, Aristoteles (384-322 SM) 
pa mengomentari cacing tanah sebagai “Perutnya 
Bumi”. Ups, dahsyat! Cacing tanah kelihatannya sangat le- 
mah, tapi punya kekuatan dahsyat. Kekuatannya melebihi se- 
mua kekuatan yang ada bumi ini. Kekuatannya adalah dalam 
sekejap bisa merubah semua bentuk bahan organik menjadi 
tanah subur. Dari dalam perut bumi itulah semua makhluk di 
atasnya diberi kemuliaan hidup. 


Cleopatra Aristoteles 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Xx HI BISNIS CACING 


Tak ketinggalan si cantik jelita, Cleopatra (69-30 SM) juga 
sudah lama “mesra” dengan cacing tanah. Bahkan Ratu Me- 
sir itu menganggap cacing tanah sebagai "Dewa Kesuburan”. 
Mengapa? Jawabannya, justru cacinglah yang mampu me- 
nyuburkan tanah. Bila diandaikan dunia ini tanpa cacing, 
mungkin sudah kiamat sejak dulu. 

Jadi, sejak zaman baheula cacing tanah sudah dikenal. 


Sampai sekarang makhluk yang suka menggeliat itu tetap 
berada di sekitar kita. 


Pertanyaannya: apakah cacing 
tanah ini tetap lepas bebas di alam 
semesta seperti sediakala? Tidak. 
Cacing tanah bisa diternakkan. Cu- 
kup mudah. Anda bisa sukses me- 
lakukannya, asal tekun dan tahu 
rahasianya. Inilah yang telah di- 
buktikan Ruwi Wahyudi (42 tahun) 
pebisnis cacing di Bantul, Daerah 


Ruwi WaHyubi 


Istimewa Yogyakarta, yang telah lebih dari 13 tahun "berpe- 
lukan” dengan cacing tanah. Sekarang ini, Ruwi dengan tulus 
membagikan pengalamannya dalam buku ini. 

Tentu, ketika menyusun buku ini, penulis telah dibantu 
banyak orang. Sudah layak dan sepantasnya kami ucapkan 
terima kasih kepada keluarga besar Gramedia Pustaka Utama, 
Ibu Ruwi, Mas Dede, Pak Budiarto bersama keluarga besar 
CV Kasper Rejosari Group. Juga kepada istri dan ketiga anak 
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kami yang mendorong, menyemangati, dan rela memberikan 
waktu mereka demi tersusunnya buku ini. Dan, masih banyak 
pihak yang tak bisa kami sebutkan satu per satu, sekali lagi, 
kami haturkan limpah terima kasih. 

Selamat membaca dan mempraktikkan. 


Salam sejahtera, 
Hieronymus Budi Santoso 
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Bab 1 
Mengapa TAHAN BANTING? 


ahukah Anda, siapa konsumen atau pelanggan cacing 
| ana Jika diperinci, mereka adalah sebagai berikut: 
Pertama, para hobiis pemancing ikan. Mereka merasa lebih 
mantap, ketika memancing, dengan umpan cacing tanah. 
Lalu kedua, para hobiis burung ocehan. Betapa lahap burung 
ocehan makan cacing, dan itulah yang membuat burung 
lebih rajin mengoceh. Konsumen ketiga, orang-orang pe- 
cinta hidup sehat. Secara alami cacing tanah dipercaya da- 
pat menyembuhkan typus, sakit gigi, bronchitis, dan rematik 
sendi, meredakan demam, dan menurunkan tekanan darah. 
Akhirnya keempat, perempuan-perempuan pesolek. Cacing 
tanah dapat diolah dalam industri kosmetika sebagai pelem- 
bap kulit dan pembuatan lipstik. 

Keempat segmen pelanggan tersebut bermuara menge- 
rucut pada satu titik: "pelanggan psikologis emosional”. Apa 
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artinya? Kita tahu, pelanggan emosional jarang atau bahkan 
tidak mendasarkan keputusannya pada pertimbangan logika- 
rasional. Asal hati (perasaan) oke, bereslah! Kendati kon- 
disi ekonomi bergejolak, pelanggan emosional tak peduli. 
Dengan demikian, bisnis cacing tetap lancar. Orang bilang: 
"Bisnis cacing itu tahan banting!” Malah, pebisnisnya juga 
merasa "tanpa pusing”. 

Selanjutnya, mari kita masuk lebih ke dalam. Mengapa 
sosok cacing tanah bisa sehebat itu? Jawaban pertama, me- 
ngandung protein hewani yang sangat tinggi, yakni sekitar 
712-84,5Y0. Kedua, protein hewani tersebut sangat banyak 
mengandung asam amino, yakni 19 asam amino (alanin, 
arginine, asam aspartic, asam glutamat, fenilalanin, glisin, 
hidroksiprolin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, methionin, pro- 
lin, serin, sistin, sitrulinethreonin, tirosin, triptopan, dan valin). 
Dan ketiga, ada 6 jenis asam amino cacing tanah lebih tinggi 
katimbang daging dan ikan (simak tabel). 


TABEL KANDUNGAN ASAM AMINO (?6) CACING TANAH LEBIH 
TINGGI DARIPADA DAGING DAN IKAN 


No | Asam amino Cacing tanah | Daging Ikan 
1 Arginin 4/13 3,48 3,90 
2 Sistin 2,29 1,07 0,80 
3 Histidin 1,56 0,97 1,50 
4 Methionin 2,18 1,45 1,80 
5 Serin 2,88 215 5 

6 Threonin 2,95 1,77 2,80 
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Bab 2 
MengenaL. CaciNG TANAH 


acing tanah merupakan hewan bertubuh lunak dan ti- 
C dak memiliki tulang belakang (avertebrata). Cacing ta- 
nah digolongkan ke dalam filum Annelida, karena seluruh 
tubuhnya tersusun atas beberapa segmen (ruas), yang ben- 
tuknya mirip cincin. Pada setiap segmen terdapat rambut 
yang keras dan berukuran pendek yang disebut seta (chaeta). 
Nah, jumlah segmen dan seta inilah menjadi kekhasan aneka 
jenis cacing tanah. 

Tubuh cacing tanah terbagi menjadi lima bagian, yakni (i) 
bagian depan (anterior), (ii) bagian tengah, (iii) bagian bela- 
kang (posterior), (iv bagian punggung (dorsa!), dan (W bagian 
bawah atau perut (ventral). 

Pada tubuh cacing tanah terdapat lendir. Lendir yang di- 
hasilkan oleh kelenjar epidermis ini dapat mempermudah per- 
gerakan di tempat yang padat dan kasar. Dengan lendir pula, 
cacing tanah dapat memperlicin tubuhnya ketika membuat 
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anus 


mulut 


dorsal — posterior 


anterior — 


ventra! 


klitelum 
bagian tengah 


Tubuh Cacing 


lubang di tanah, dan karena itu ia cukup mudah keluar 
masuk lubang. 

Selain lendir, pada tubuh cacing tanah terdapat “bibir 
mulut” (prostomium). Prostomium berupa tonjolan daging 
yang bisa menutupi lubang mulut. Letak prostomium terdapat 
pada bagian depan tubuhnya. Fungsi prostomium membuat 
cacing tanah peka terhadap benda-benda di sekelilingnya. 
Jadi jelaslah, kendati cacing tidak punya mata, tapi punya 
prostomium yang bisa “melihat dan merasakan” benda-ben- 
da di sekitarnya. 

Bila cacing tanah sudah dewasa atau berumur 2,5 bulan 
tampak adanya "cincin" atau “gelang” (klitelum). Klitelum 
merupakan bagian dari tubuh yang menebal dan warnanya 
lebih terang daripada warna tubuhnya. 
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Pelanggan kascing 


untuk menyuburkan tanah. 


BISNIS cAacNG 5 


Pada bagian akhir tu- 
buhnya terdapat anus. 
Fungsi anus untuk menge- 
luarkan kotoran berupa 
sisa-sisa makanan dan ta- 
nah yang  dimakannya. 
Kotoran tersebut disebut 
bekas cacing atau lebih di- 
kenal dengan “"kascing”. 
Kascing mengandung un- 


sur hara yang digunakan 


Selanjutnya, untuk mengenal lebih dekat tentang ca. 


cing tanah, kiranya baik kita perhatikan jenis-jenisnya. Para 


pembudidaya cacing tanah (vermiculturist) lazimnya me- 


ngembangkan cacing tanah dari famili Megascolicidae dan 


Lumbricidae dengan genus Lumbricus, Eiseinia, Pheretima, 


Perionyx, Diplocardi dan Lidrillus. Dan sekarang ini, yang 


paling banyak diternakkan adalah spesies Lumbricus rubellus, 


Pheretima asiatica, dan Perionyx exavatus. Ketiga jenis cacing 


tanah ini menyukai bahan organik yang berasal dari pupuk 


kandang dan sisa-sisa tumbuhan. 
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1. Lumbricus rubellus 


Ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 


Ban DN NN ea Da 


Lumbricus rubellus 


Panjang tubuh sekitar 7-8 cm. 

Jumlah segmen sekitar 95-100 segmen. 

Warna tubuh cokelat kemerahan atau merah keunguan. 
Bentuk tubuh gilik panjang dan silindris. 


Klitelum terletak pada segmen ke-27 sampai ke-32. 
Jumlah segmen pada klitelum sekitar 6-7 segmen. 
Lubang kelamin jantan pada segmen ke-14, dan lubang 
kelamin betina pada segmen ke-13. 

Kadar air pada tubuh sekitar 70-78Y6. 


Gerakannya lamban. 
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2. Pheretima asiatica 


Ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 


OS Au 


Pheretima asiatica 


Panjang tubuh 14-20 cm 

Jumlah segmen 95-150 segmen 

Warna tubuh bagian punggung (dorsal) cokelat cerah 
sampai ungu kemerah-merahan 

Warna tubuh bagian ventak krem, lalu bagian ke ekor 
kekuning-kuningan. 

Bentuk tubuh dorsal membulat dan vertikal pipih. 
Klitelum terletak pada segmen ke-14 sampai ke-16 
Gerakannya lamban 

Cacing tanah yang termasuk jenis Pheretima antara lain 


cacing merah, cacing kalung, dan cacing koot. 
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3. Perionyx exavatus 


Ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 


Perionyx exavatus 


1. Panjang tubuh sekitar 8-14 cm 

Jumlah segmen 75 - 165 segmen 

Warna tubuh ungu tua sampai merah kecokelatan 
Bentuk tubuh gilik 

Klitelum terletak pada segmen ke-13 sampai ke-17 


na 3 0 nx 


Gerakannya genit, bila disentuh langsung menggeliat dan 
melarikan diri. 


Cacing Perionyx ini biasanya agak "manja", sehingga perlu 
perhatian khusus. 


Cacing tanah Lumbricus rubellus adalah cacing yang pro- 
duktif berkembang biak dan menghasilkan kokon relatif ba- 


nyak. Kemampuan menghasilkan kokon sekitar 79-106 butir/ 
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ekor/tahun, atau mungkin saja bisa lebih dua butir kokon da- 
lam 7-10 hari. 


Siklus hidup cacing tanah sebagai berikut: 

1. Cacing tanah dewasa (umur 2,5 — 3 bulan) kawin. 

2. Setelah sekitar 7-10 hari kawin, cacing tanah mengeluarkan 
kokon. 

3. Setelah sekitar 2-3 minggu, kokon menetas. Setiap kokon 
menghasilkan sekitar 4-7 anakan cacing. 

4. Setelah sekitar 2,5-3 bulan kemudian, anakan cacing 
tumbuh berkembang menjadi cacing tanah dewasa. 


Kita ketahui, sesungguhnya cacing tanah bisa berumur 
1-5 tahun, namun masa produktifnya hanya terjadi pada 
umur 4-11 bulan. Seandainya masa produktif ini terlewati, 
tubuh cacing jadi semok (gendut membesar) namun susah 
bergerak dan produksi kokon semakin menurun. 


Masa produktif 4-11 bulan 


Cacing 
Dewasa 


gi Masa hidup 1-5 tahun 


Kokon Produksi 
Menetas Kokon 


2-3 minggu 


MATI 


Versi Pdf Leidksohieluan Basis teypah 
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Bab 3 
PebomaN Buoi Daya 


ebagai pedoman dasar budi daya cacing tanah, tentu 
S- tahap demi tahap yang dilakukan. Pedoman dasar ini 
menggambarkan pengetahuan umum cara membudidayakan 
cacing tanah berdasarkan pengalaman di lapangan. Jika 
Anda berniat membudidayakan cacing tanah di tempat Anda 
sendiri, sangatlah bijak untuk selalu menyesuaikan dengan 
kearifan lokal: murah dan mudah dijangkau. 


A. MENYIAPKAN LOKASI 


1. Habitat Lingkungan 


Cacing tanah dapat hidup dan berkembang baik pada habitat 
yang cocok. Ada beberapa faktor yang perlu dipahami ketika 
berminat membudidayakan cacing tanah, yaitu: 
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